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A. Bagaimanakah sistem etika perilaku politik saat ini? Sudah sesuaikah dengan nilai-nilai Pancasila? Jelaskan!

JAWABAN: Secara normatif, Indonesia sudah memiliki aturan dan landasan etika politik yang kuat, seperti Pancasila, UUD 1945, undang-undang politik, dan kode etik lembaga negara. Namun dalam praktiknya, etika politik masih menghadapi berbagai tantangan.
Etika Politik yang Positif
1. Pemilu dilaksanakan secara rutin, terbuka, dan demokratis.
2. Masyarakat semakin aktif mengawasi pemerintahan dan memberi kritik.
3. Ada lembaga pengawas seperti KPK, Bawaslu, dan DKPP.
4. Beberapa instansi menerapkan keterbukaan informasi publik.
Penyimpangan Etika Politik
1. Politik uang masih terjadi di berbagai daerah.
2. Korupsi masih menjadi masalah besar di kalangan pejabat publik.
3. Polarisasi politik memicu perpecahan sosial.
4. Penyebaran hoaks dan manipulasi opini publik sering muncul.
5. Pengaruh oligarki dan nepotisme masih terlihat.
6. Keteladanan sebagian pejabat dalam bersikap jujur dan bertanggung jawab masih kurang.

2. Apakah Etika Politik Saat Ini Sesuai dengan Nilai-nilai Pancasila?
Secara prinsip sudah sesuai, tetapi dalam praktik belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai Pancasila.
Sila 1: Ketuhanan Yang Maha Esa
Harusnya politik dijalankan dengan moral, kejujuran, dan integritas.
Realitasnya, masih ada perilaku koruptif dan manipulatif yang bertentangan dengan nilai ketuhanan.
Sila 2: Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
Harusnya politik menghormati martabat manusia dan menjunjung keadilan.
Realitasnya, masih ada ujaran kebencian, hoaks, dan tindakan tidak beradab dalam kontestasi politik.
Sila 3: Persatuan Indonesia
Harusnya politik menjaga persatuan bangsa.
Realitasnya, masih terjadi konflik identitas dan polarisasi yang menyebabkan perpecahan.
Sila 4: Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan dan Perwakilan
Harusnya keputusan politik diambil berdasarkan musyawarah dan kebijaksanaan.
Realitasnya, keputusan politik sering dipengaruhi kepentingan kelompok tertentu dan tidak sepenuhnya melalui musyawarah yang ideal.
Sila 5: Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
Harusnya kebijakan politik meningkatkan kesejahteraan seluruh rakyat.
Realitasnya, ketimpangan masih terjadi dan beberapa kebijakan lebih menguntungkan kelompok tertentu, sementara korupsi memperlambat pemerataan kesejahteraan.
KESIMPULAN: Sistem etika politik Indonesia sebenarnya sudah sejalan dengan Pancasila. Namun dalam penerapannya, masih banyak penyimpangan seperti politik uang, korupsi, polarisasi, dan pengaruh oligarki. Meskipun begitu, adanya partisipasi publik yang semakin aktif, pengawasan lembaga independen, dan peningkatan kesadaran politik menjadi harapan bagi perbaikan etika politik ke depan.


B. Etika selalu terkait dengan masalah nilai sehingga perbincangan tentang etika, pada umumnya membicarakan tentang masalah nilai (baik atau buruk). Bagaimanakah etika generasi muda yang ada di sekitar tempat tinggal mu? Apakah mencerminkan etika dan nilai yang dianut oleh bangsa Indonesia? Berikan solusi mengenai adanya dekadensi moral yang saat ini terjadi !

JAWABAN: Etika generasi muda di Lingkungan saya saat ini menunjukkan dua sisi. Di satu sisi, banyak anak muda yang aktif dalam pendidikan, kegiatan sosial, dan pelestarian budaya lokal. Mereka juga adaptif terhadap teknologi dan menunjukkan semangat kreativitas. Hal ini mencerminkan nilai bangsa seperti gotong royong, kerja keras, dan penghargaan terhadap perbedaan.
Namun, masih terlihat berbagai tantangan etika. Pengaruh media sosial membuat sebagian generasi muda bersikap konsumtif, kurang sopan, dan mudah terpengaruh perilaku negatif. Kasus bullying, tawuran, serta kurangnya rasa hormat terhadap orang tua atau guru menunjukkan adanya penurunan nilai moral. Beberapa juga mulai menjauh dari budaya daerah serta kurang memahami identitas lokal.
Secara umum, sebagian perilaku generasi muda sudah sesuai dengan nilai bangsa Indonesia, tetapi sebagian lainnya belum. Dekadensi moral ini dapat diatasi melalui pendidikan karakter di keluarga dan sekolah, penguatan budaya lokal, pembatasan penggunaan media sosial, serta keterlibatan pemerintah dan masyarakat dalam membangun lingkungan yang mendukung perilaku positif.

